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النقد الإيجابي هو صديق حسن، والإطراء الكاذب هو 

 صديق سيئ

“Kritik positif adalah teman yang baik, sanjungan yang tidak 

tulus adalah teman palsu”  

 

(Dr. T. P. Chia) 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  



 

 
 

 

 



 

 
 

 

  
 

 

 

.
  



 

 
 

ABSTRACT 
Nur Kholifatul Illiyin. (2021). "Indonesian Translation Criticism of The Novel Banaat 

al-Riyadh by Rajaa Abdullah Alsanea on Peter Newmark’s 

Perspective . Undergraduate Thesis. Departement of Arabic Literature, 

Faculty of Humanities, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Advisor  : Moh. Zawawi, M.Pd. 

Keywords : Translation Method, Translation Criticism, Banaat al-Riyadh, Peter  

     Newmark 

 

Translating a text is not an easy process, because every writer has their own 

characteristics in expressing an idea. Novels are considered as a type of text that is quite 

difficult to translate compared to scientific books. because in each sentence contains a 

special meaning that the writer wants to convey and cultural differences between the 

source language and the target language. To minimize errors in translation, a translator 

should use the appropriate translation method. 

This study aims to determine the translation methods used by the translators and 

to determine the quality of translation by conducting translation criticism. This type of 

research uses qualitative descriptive research. The primary data source used was the 

translation of the novel Banat Riyadh. Meanwhile, the secondary data sources used were 

several books and scientific writings and journals related to Peter Newmark's theory. The 

data collection technique used in this research is documentation. Meanwhile, in the data 

analysis, the researcher followed Peter Newmark's Translational Criticism Step. 

The results of this study can be concluded that in translating the novel "banaat 

Riyadh" the translator uses three translation methods, namely: 1) the free translation 

method, 2) the free translation method, and 3) the adaptation translation method. While 

the conclusions from the translation criticism made by the researcher are: 1) banaat riyadh 

is included in the type of feminism novel adapted from true stories, 2) the reason the 

translator uses the free translation method is so that the translation results are not rigid but 

ideas and facts can still be conveyed properly , 3) the researcher found several errors in 

translating cultural terms and people's names, ambiguity, and the translation of harfiyah 

into metaphors, 4) the referential and pragmatic accuracy of the translation results was 

moderate, 5) the quality of the translation of the novel banat riyadh was moderate. 

  



 

 
 

ABSTRAK 

Nur Kholifatul Illiyin. (2021). Kritik Terjemahan Bahasa Indonesia dalam Novel 

Banaat al-Riyadh Perspektif Peter Newmark. Skripsi. Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab, Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang.  

Pembimbing : Moh. Zawawi, M.Pd. 

Kata Kunci : Metode Penerjemahan, Kritik Terjemahan, Banaat al-Riyadh, Peter  

  Newmark 

 
Dalam menerjemahkan suatu teks memang bukan sebuah proses yang mudah, 

karena setiap penulis memiliki ciri khas masing-masing dalam mengutarakan sebuah ide. 

Adapun novel dianggap sebagai jenis teks yang cukup sulit diterjemahkan dibandingkan 

dengan buku ilmiah. karena dalam setiap kalimatnya mengandung makna khusus yang 

ingin disampaikan penulis dan perbedaan budaya antara bahasa sumber dan bahasa 

sasaran. Untuk meminimalisir kesalahan dalam penerjemahan, hendaknya seorang 

penerjemah menggunakan metode penerjemahan yang sesuai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode penerjemahan yang digunakan 

oleh penerjemah dan mengetahui kualitas penerjemahan dengan melakukan kritik 

terjemah. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Adapun sumber data 

primer yang digunakan adalah terjemahan novel banat riyadh. Sedangkan sumber data 

sekunder yang digunakan adalah beberapa buku dan tulisan ilmiah dan jurnal yang 

berkaitan dengan teori peter newmark. Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi. Sedangkan tehnik analisis data pada penelitian ini 

mengikuti langkah kritik terjemah Peter Newmark. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam menerjemahkan novel “banaat 

Riyadh” penerjemah menggunakan tiga macam metode penerjemahan, yakni: 1) metode 

penerjemahan bebas, 2) metode penerjemahan bebas, dan 3) metode penerjemahan 

adaptasi. Sedangkan hasil dari kritik terjemah yang dilakukan oleh peneliti, adalah: 1) 

banaat riyadh termasuk dalam jenis novel feminisme yang diadaptasi dari kisah nyata, 2) 

alasan penerjemah menggunakan metode penerjemahan bebas adalah agar hasil 

terjemahannya tidak kaku namun ide dan fakta tetap dapat tersampaikan dengan baik, 3) 

peneliti menemukan beberapa kesalahan dalam menerjemahkan istilah budaya dan nama 

orang, ambiguitas, da penerjemahan harfiyah pada metafora, 4) akurasi referensial dan 

pragmatis hasil terjemahan dalam tingkat sedang, 5) kualitas terjemahan novel banat 

riyadh adalah sedang.    
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Rasyid sang mempelai laki-laki 

menaiki tangga panggung. 

Bersama orang tua, paman, dan 

saudara, mereka berusaha 

melempar pandangan kepada 

undangan perempuan untuk 

menemukan decak kagum pada 

mata mereka. Merasa 

mendapat isyarat dari orang tua 

Qamrah, rasyid mendekati 

pengantin perempuan untuk 

menyibak tirai yang menutupi 

wajahnya. Rasyid mengambil 

posisi di sisi mempelai wanita 

sambil memperkirakan tempat 

di sekelilingnya masih terbuka 

cukup luas untuk para tamu 

undangan yang akan 

memberinya ucapan selamat. 

(Nugroho, 2007, h. 14) 



 

 

 

 

“Rasyid menaiki panggung pelaminan bersama dengan ayah, paman, 

dan keempat saudaranya. Mereka berusaha menatap setiap wajah tamu 

perempuan yang terpaku melihat ketampanan mereka yang 

menyerupai pangeran Khalid Faishal pada puncak kepemimpinanya. 

Ketika Rasyid menghampiri pengantinnya, Qamrah, Rasyid 

mengulurkan tangannya untuk menyibak penutup pada wajah Qamrah 

seperti yang ditunjukkan oleh ibunya, kemudian Rasyid mengambil 

posisi di samping Qamrah untuk memberika ruangan yang cukup luas 

pada para undangan laki-laki yang hendak mengucapkan selamat atas 

pernikahan keduanya”. 

 
 

  
Di sebuah hotel berbintang, di 

salah satu kota terindah di 

Italia, Qamrah duduk di 

pinggir ranjang. Dia melumuri 

paha dan kakinya dengan 

ramuan. Qamrah banyak 

membawa bekal dari ibunya 

mengenai kebiasaan suami 

istri, termasuk pelayanan 

keinginan biologis. 

(Nugroho, 2007, h. 16) 

 

 



 

 

 

 

 hotel berbintang"و ،

 salah satu kota terindah di Italia"و ،"

 ramuan.." 

“Di tepi ranjangnya, di hotel Gorgone, Italia, Qamrah tenganh 

mengusap paha dan kakinya dengan ramuan putih buatan ibunya yang 

terbuat dari gliserin dan lemon. Prinsip utama yang dipegangnya 

adalah: “jangan menjadi wanita murahan” yang mencegah 

membahagiakan suami dengan memenuhi hasrat seksualnya.”  

 
 

  
Para pemuda itu akhirnya pergi 

kecuali seorang yang 

memberanikan diri menemui 

Michelle dan teman-temannya. 

Dia menemui Michelle dan 

Lumeis yang sejak awal 

terlihat paling „modis‟ diantara 

teman-temannya. Pemuda itu 

meminta Michelle untuk 

mengizinkannya masuk 

bersama mereka sebagai 

bagian dari rombongan. 

Michelle terkesan oleh 

keberanian pemuda itu dan 

mengizinkannya. Kini mereka 

berdelapan berjalan beriringan 

bagai sebuah keluarga besar 

yang ingin berbelanja. Di 



 

 

 

dalam mal, mereka terbagi 

menjadi dua kelompok dan 

berpencar. 

(Nugroho, 2007, h. 19) 

 

 

“para pemuda pengecut berpaling kecuali seorang pemuda yang 

dengan berani menghadap dan meminta pada michelle untuk 

mengizinkannya bergabung dengan mereka seperti halnya satu 

keluarga besar. Michelle yang sejak awal tampak mencolok dari 

teman-temannya sebab kecantikannya dan romannya yang kuat, 

dengan berani segera menyetujuinya. Michelle dan Lumeis adalah dua 

orang pemudi yang menyukai petualangan. Michelle dan teman-

temannya berjalan beriringan dengan pemuda tersebut seperti satu 

kelompok. Ketika memasuki mall, mereka berpisah dan terbagi 

menjadi dua kelompok”. 

 

  
Faishal membeli dua gelas 

kopi. Satu untuknya dan yang 



 

 

 

lain untuk Michelle. Dengan 

dua gelas kopi, keduanya 

berkeliling kota Riyad. Mereka 

singgah sebentar di kantornya, 

salah satu ruangan di 

perusahaan ayahnya. Faishal 

menjelaskan sekilas rutinitas 

hariannya, lalu menuju kampus 

Faishal. Di sana dia 

memperdalam Sastra Inggris. 

Mereka berkeliling sebentar di 

dalam area kampus hingga 

petugas keamanan menegur 

dan melarangnya berduaan 

karena hari sudah malam. Dua 

jam atau lebih sedikit setelah 

itu, Faishal mengantarkan 

Michelle ke rumah Ummi 

Nuwair setelah menikmati 

keindahan malam. 

(Nugroho, 2007, h. 24) 

 

 

 
 Dengan dua gelas kopi,"

“Faishal membeli dua gelas kopi dingin untuknya dan Michelle. 

Keduanya berkeliling kota Riyad menggunakan mobil. Mereka 

beristirahat di ruangannya di kantor ayahnya, Rasyid menjelaskan 

sebagian pekerjaannya. Kemudia mereka beranjak pergi ke kampus 



 

 

 

Rasyid dimana Rasyid belajar Sastra Inggris. Mereka mengelilingi 

area parkir sebelum seorang satpam melarang mereka untuk tidak 

berkeliling di area kampus dengan mobil pada malam hari. dua jam 

lebih sedikit telah berlalu, faishal mengantar balik Michelle ke rumah 

Ummi Nuwair setelah berkeliling menikmati keindahan malam”. 

 

  
Qamrah banyak bersabar 

menghadapi semuanya. 

Banyak kelembutan , kasih 

sayang, cinta, dan kehangatan 

yang menghentak-hentak 

kalbunya seperti yang dia baca 

pada buku-buku novel 

percintaan dan film-film 

roman. Dan saat ini dia tinggal 

bersama seorang laki-laki yang 

tidak merasakan ketertarikan 

cinta dan kelembutan, 

menjauhi ranjang dan 

mengenakan pakaiannya, lalu 

meninggalkan kamar yang di 

dalamnya terdapat seorang 

wanita yang sedang menangis 

memohon maaf atas kesalahan 

yang tak diketahuinya. Qamrah 

tidak melihat suaminya hingga 

keesokan sorenya, pada 

rencana keberangkatan mereka 

ke Washington. 

(Nugroho, 2007, h. 26-27) 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

“qamrah sudah banyak bersabar, hatinya dipenuhi gairah kelembutan, 

cinta, kasih sayang dan romantisme ketika membaca novel percintaan 

dan film romansa, dan saat ini ia tengah berhadapan dengan seorang 

suami yang tidak merasa tertarik dengan hal tersebut. Bahkan Rasyid 

tidak menyentuhnya sejak malam yang menyedihkan di Roma. 

Setelah keduanya makan malam di restoran hotel, Qamrah dengan 

tekad bulat memutuskan bahwa malam tersebut menjadi malam yang 

sangat ia tunggu. Jika suaminya malu-malu, maka dengan senang hati 

ia akan membantunya dan menemukan cara seperti yang disampaikan 

ibunya. Keduanya menaiki ranjang dan mulai bercumbu dengan malu-

malu, beberapa menit setelah bergurau Rasyid mulai memegang 

kendali. Qamrah menerimanya meskipun ia tertekan dan gugup, 

Qamrah menutup matanya menunggu sesuatu yang diharapkannya 

terjadi, dan secara tiba-tiba Rasyid menampar Qamrah dengan kuat 

tanpa aba-aba. Qamrah bingung bercampur takut dan heran, juga 

marah terhadap Rasyid, sebelumnya ia belum pernah menjumpai laki-

laki seperti Rasyid. Rasyid segera mengenakan pakaiannya dan 

beranjak pergi meninggalkan Qamrah yang menangis dan memohon 

maaf. Qamrah tidak melihat suaminya hingga esok sore. Rasyid 

muncul dengan enggan untuk menemani Qamrah ke bandara untuk 

berangkat ke Washington untuk selanjutnya ke Chicago”. 

 



 

 

 

  
Walid menyampaikan pujian 

dan kekagumannya kepada 

Shedim. Mereka berbincang 

sebentar, lalu sama-sama 

terdiam, seakan Walid sedang 

menatap wajah Shedim. Gadis 

itu juga menyampaikan 

kegembiraannya atas 

pertemuan dan perkenalan tadi 

siang. Walid menyampaikan 

ketidaksabarannya untuk 

memastikan hubungan mereka. 

Bahkan dia menyatakan akan 

mempercepatnya sebelum Idul 

Fitri tiba. 

(Nugroho, 2007, h. 30) 

 

 

 
  

seakan Walid sedang menatap wajah Shedim

bahkan dia menyatakan akan mempercepatnya sebelum Idul Fitri 

tiba

“Walid mengutarakan kekagumannya terhadap Shedim. Walid 

berbicara sedikit kemudian diam seakad tengah menunggu Shedim 

menimpali ucapannya. Shedim mengatakan bahwa ia senang dengan 

perkenalannya (ta‟aruf) dengan Walid dengan tanpa basa-basi. Walid 

merayu Shedim, dan mengabarkan bahwa ia sudah tidak sabar 

menunggu Idul Fitri tiba untuk meresmikan pernikahan mereka”. 

 



 

 

 

  
Di tengah keriuhan itu, banyak 

yang mencela keputusan 

pemerintah yang melarang 

perayaan valentine mulai tahun 

depan. Berarti kemeriahan hari 

itu adalah pesta valentine 

terakhir. Memerahnya kampus 

pada hari itu adalah merah 

terakhir yang bisa mereka 

persembahkan. Hadiah dan 

mawar merah juga terakhir 

yang mereka dapatkan. 

(Nugroho, 2007, h. 61) 

 Di tengah keriuhan itu, banyak yang mencela و ،"

" 

 Memerahnya kampus pada hari itu

keputusan pemerintah yang melarang 

perayaan Valentine mulai tahun depan  

“pada hari itu, banyak mahahasiswi senior yang menangis dan 

mencela! Karena tidak ada lagi hari Valentine tahun depan, maka 

tidak ada lagi pemberian hadiah dan mahasiswi yang mengenakan 

pakaian serta aksesoris berwarna merah”.  

 



 

 

 

  
Beberapa detik kemudian 

mereka berdua telah duduk 

satu meja dan menjelajah 

berbagai masalah dalam 

sebuah diskusi, bertukar 

pengalaman, dan berbagi 

cerita.   

(Nugroho, 2007, h. 117) 

 

dan menjelajah 

berbagai masalah dalam sebuah diskusi, bertukar pengalaman, dan 

berbagi cerita 
mereka berdua telah duduk satu meja

 
“sekejap kemudian, Faraz membantu Shedim memindahkan cangkir 

kopi dan roti Croissant keju ke hadapannya dan Shedim memakan 

sepotong. Pembicaraan di antara keduanya berjalan secara ringan dan 

menarik.” 

 
 

  
Ketika disampaikan usulan 

untuk belajar di luar negeri, 



 

 

 

Michelle tidak melakukan 

penolakan sebagaimana yang 

pernah ia lakukan setahun lalu. 

Mungkin mendung menaungi 

hatinya belakangan ini turut 

memberi andil dalam 

pengambilan keputusan. 

(Nugroho, 2007, h. 122) 

 

 

mungkin mendung menaungi hatinya belakangan ini turut memberi 

andil dalam pengambilan keputusan 
 

“untuk kali ini ketika ayahnya menyampaikan usulan untuk belajar di 

luar negeri, Michelle tidak menolak dengan spontan sebagaimana tahun 

lalu. Terkadang berat badan yang menurun dan wajah yang pucat 

sebagai dampak akhir atas keputusannya. badai membersamai 

kesedihannya, saudara laki-laki Michelle pergi ke Swiss untuk liburan 

musim panas di asrama”.  



 

 

 

 
 

  
Dunia berdiri untukku dan 

sepertinya enggan duduk. 

Inbox-ku dipenuhi oleh surat 

yang sangat banyak. Sebagian 

menyalakan lampu kuning agar 

aku berhati-hati untuk tidak 

melampaui garis normal yang 

dimaklumi. Sebagian yag lain 

berpendapat bahwa aku telah 

melebihi batas yang 

diperbolehkan. Aku dianggap 

telah melakukan campur 

tangan terlalu banyak dengan 

sangat berani dan percaya diri 

menghujat tradisi dan 

kebiasaan masyarakat.  

(Nugroho, 2007, h. 124) 

 

inbox-ku 

dipenuhi oleh surat yang sangat banyak

. Sebagian menyalakan lampu kuning agar aku berhati-

hati untuk tidak melampaui garis normal yang dimaklumi. Sebagian 

yag lain berpendapat bahwa aku telah melebihi batas yang 



 

 

 

diperbolehkan.

dengan sangat berani dan percaya diri menghujat 

tradisi dan kebiasaan masyarakat 
aku dianggap telah melakukan campur tangan 

terlalu banyak

 
“dunia berdiri untukku dan enggan duduk, kotak emailku menyala 

dengan banyaknya surat yang menjerat. Sebagian memperingatkan 

bahwa aku telah mendekati garis merah, sebagian lainnya 

menganggapku telah berbuat melampaui batas dan kelak aku akan 

dihukum sebab campur tanganku dalam urusan orang lain, sehingga 

aku dianggap mengajak semua orang untuk menentang masyarakat 

dan tradisinya dengan keberanian, pukulan dan kepercayaan diri”. 

 
 

  
Apa yang mendorongku 

menulis tentang mereka selain 

kepercayaanku yang penuh 

tentang mereka dan 

kepercayaan mereka secara 

total kepadaku? 

(Nugroho, 2007, h. 128) 

 

 
dan kepercayaan mereka secara total kepadaku."

 
“apa yang memaksaku menulis tentang mereka, jika aku tidak 

sekalipun percaya pada mereka?”. 

 



 

 

 

  

 
 

  
Shedim berlinang air mata 

menyaksikan sahabat masa 

kecilnya pergi meninggalkan 

gedung pernikahan bersama 

sang suami. Mereka menuju 

hotel tempat bermalam. Dari 

situ, selanjutnya mereka akan 

bertolak menuju tempat-tempat 

pilihan di Italia, menyonsong 

bulan madu, lalu mereka harus 

tinggal di Amerika. Rupanya 

Rasyid ingin menyelesaikan 

program doktoralnya.  

(Nugroho, 2007, h. 20) 

 

 Dari situ, "

 . "Rupanya"و 
 

  
Apakah ini insting? 

(Nugroho, 2007, h. 20) 

 



 

 

 

 

 

 

  
Ketika alunan suara Abdul 

Majid Abdullah melantunkan 

lagu: “wahai wanita Riyad, 

wahai harta pilihan, tebarkan 

kasih sayang.” Tak seorangpun 

tertinggal, mereka menari 

bersama. 

(Nugroho, 2007, h. 21) 

 

 
 



 

 

 

  
Bulan madu telah usai sudah. 

Mereka berangkat ke Chicago. 

Itulah kota pilihan Rasyid 

untuk menyelesaikan disertasi 

doktoral dalam bidang tehnik 

elektronika. Sebelumnya, 

program S1 telah 

diselesaikannya di Los Angeles 

dan S2 di Indianapolis. 

(Nugroho, 2007, h. 25) 

 

tehnik 

: 

  
Banyak yang mengirimkan 

surat di alamat emailku. 

Mereka berkata: “kamu tidak 

pantas berkedok sebagai 

perempuan Najd. Kamu pasti 

meletakkan dendam dan 

berusaha mencemarkan nama 



 

 

 

baik perempuan Saudi”. 

Jawaban tulisanku, “kita baru 

pada tahap pendahuluan 

saudaraku tercinta, kalau pada 

email kelima saja kalian sudah 

memaklumatkan perang 

terhadapku, apa yang akan 

terjadi dengan email-emailku 

yang selanjutnya?”. 

(Nugroho, 2007, h. 28) 

 

 

mengirimkanmencemarkan

yang akan terjadi

 

  
Meski Shedim tidak banyak 

mengangkat kepalanya, tetapi 

lemparan pandangannya yang 

hanya sesekali cukup 

memberinya berita bahwa 

Walid sedang melihat, 

memeriksa, dan menyapu 

dirinya dengan seluruh 

ketajaman pandangan yang 

dimiliki. Saat berjalan menuju 

ruang tamu tadi, Shedim 

hampir terpeleset karena tahu 

bahwa seseorang tengah 



 

 

 

mengawasinya. Dengan 

bantuan Walid, sedikit demi 

sedikit, Shedim mampu 

menguasai dirinya dan berhasil 

menaklukkan rasa malunya. 

Walid banyak mengarahkan 

percakapan. Mulai dari fakultas 

dan jurusan, rencana masa 

depan, cita-cita, hobi, hingga 

masalah dapur dan memasak. 

(Nugroho, 2007, h. 25) 

 

banyak melihat, memeriksa, dan 

menyapu " cita-cita

 memasak 

" dengan seluruh ketajaman pandangan yang dimiliki. ."

  terpeleset " 

 

  
Terkadang, Walid sengaja 

membangunkan Shedim hanya 

untuk memberitahukan bahwa 

ada lagu permintaan yang 

sedang terdengar pada siaran 

radio. Setiap hari Walid 

meminta Shedim untuk 

merekomendasikan kacamata, 

jam tangan, pulpen, baju, 

celana, dan barang lain yang 



 

 

 

akan dibelinya. Semua itu 

dilakukan semata-mata agar 

apa yang dikenakannya sesuai 

dengan selera Shedim. 

(Nugroho, 2007, h. 30) 

 

 dengan selera Shedim،"

 dan barang lain yang akan dibelinya." 

Terkadan " pulpen, baju, celana, dan barang lain 

 

  
Shedim menyimpan rahasia ini 

rapat-rapat kepada semua 

orang. 

(Nugroho, 2007, h. 36) 

 

rapat-rapat



 

 

 

 

  
Diantara teman-temannya, 

Michelle adalah yang paling 

tidak bisa memahami tipe 

wanita seperti itu. Tetapi ia 

tidak mau memancing 

perdebatan dan diskusi Panjang 

dengan mereka tentang tema 

ini. 

(Nugroho, 2007, h. 44) 

 

memahami  "" tidak mau memancing ."

tentang tema ini  

 

  
Setelah perkawinanya berjalan 

beberapa bulan, keraguan 

mulai memasukinya. Sikap dan 

cara Rasyid bergaul dengannya 

tak banyak berbeda dengan apa 

yang telah dilakukan ayahnya 

terhadap ibunya. 

(Nugroho, 2007, h. 51) 



 

 

 

 

 

 

  
Rentang seminggu terakhir, 

banyak surat masuk ke alamat 

emailku bernada marah. 

Sebagian marah kepada Rasyid 

yang kasar dan tidak 

memerdulikan perasaan. Ada 

juga yang jengkel kepada 

Qamrah yang lemah di 

hadapan laki-laki. Sisanya dari 

mereka adalah mayoritas 

pengirim email marah 

kepadaku atas tulisan tentang 

ramalan zodiak, prediksi nasib 

bermedia garis tangan dan 

kartu. 

(Nugroho, 2007, h. 56) 

 

 

 dan tidak 



 

 

 

memerdulikan perasaan di hadapan laki-laki."

 

 

  
Aku tidak suka membaca bait 

tentang “kelopak mata yang 

terjatup oleh mendung asmara 

dan mengalirkan air mata 

kesedihan dari balik hati yang 

pecah oleh pengkhianatan..” 

aku lebih suka mengkristal 

dengan bait-bait Nizar yang 

jelas dan belum bisa ditirukan 

oleh para penyair kontemporer 

kita. Denga tetap menghormati 

mereka, aku lebih nyaman 

mengambil hikmah dalam 

puisi-puisi Nizar yang 

sederhana, tetapi dalam dan 

sarat makna. 

(Nugroho, 2007, h. 62) 

 

 aku lebih 

suka mengkristal aku lebih nyaman mengambil hikmah 

dalam puisi-puisi Nizar yag sederhana, tetapi dalam dan sarat makna."

 



 

 

 

 

  
Aku sempat mendengar desas-

desus bahwa kota Malik Abdul 

Aziz berencana untuk menutup 

akses email di internet terkait 

dengan dampak negatif yang 

muncul dari email-emailku. 

Argumentasi utamanya adalah 

pencegahan dari efek negatif 

dan meninggalkan hal-hal yang 

merusak. 

(Nugroho, 2007, h. 88) 

 

sempatdesas-desus 

  
Cinta adalah urusan hati. 

manusia tidak punya kuasa di 

hadapannya. Hati berada di 

genggaman kedua tangan 

Tuhan yang dibolak-balik 

sesuai kehendak-Nya. Andai 

cinta bukan mutiara berharga, 

tidak akan mungkin para Nabi 



 

 

 

diutus sesuai zamannya. 

Rasulullah (Saw) telah 

menegaskan kenyataan ini: 

ketika api asmara mulai 

membara, tak ada yang bisa 

memadamkan kecuali nikah. 

Beliau bersabda: “Dua orang 

yang saling mencintai 

hendaknya segera menikah” 

Ibnu Majah: 1847  

(Nugroho, 2007, h. 93) 

 

 

urusan 

 

  
Pekerjaan Shedim tidak terlalu 

berat, tugas dan tanggung 

jawabnya hanyalah menyambut 

nasabah dan membantunya 

mereka dalam melengkapi 

formulir yang dibutuhkan. 

Sesekali dia diminta untuk 

menerima dan merapikan 

kertas dan dokumen. 

(Nugroho, 2007, h. 111) 



 

 

 

 

menerima

  

 

  
Kutulis tentang para wanita 

sahabatku, 

Satu persatu 

Semuanya 

Dalam diri mereka ku temukan 

jiwaku 

Tragedi mereka adalah 

peristiwa dahsyat bagiku 

Ku tulis tentang para wanita 

sahabatku 

Tentang penjara yang 

menghisap umur narapidana 

Tentang zaman yang dilipat 



 

 

 

dalam kertas dan pena 

Tentang pintu-pintu yang 

tertutup 

Tentang keinginan yang 

terpasung 

Tentang ribuan wanita syahid 

terkubur tanpa nama. 

Saudariku... 

Darahku terbungkus dalam 

bingkisan tertutup berlapis 

emas 

Sejarah dimanipulasi, 

Kesaksian dikebiri 

Sekumpulan ikan terluka 

dalam kolamnya. 

Ku tulis tentang para wanita 

sahabatku, 

Tentang darah yang menetes 

dan langkah kaki nan jelita 

Tentang kegelisahan, 

kebingungan, nestapa 

Dan malam sunyi penuh 

rintihan 

Tentang pasar-pasar yang 

hilang terkubur 

Tentang lingkaran kehampaan 

dan perjalanan menuju sirna 

Tentang kematian perlahan-

perlahan 

Aku mati ketika kehidupan 

disemaikan 

Ssperti anggur yang terkurung 

di gelas kaca 



 

 

 

Saudariku, 

Di sarangnya burung-burung 

mati tanpa suara  

(Nugroho, 2007, h. 10-11) 

 

 

  
Kebudayaan kita tergelincir 

dalam lumpur dan sabun 

Masih kita lestarikan warisan 

Fir‟aun dan Abu Jahal. 

Kita masih hidup dalam logika 

kunci dan gembok 

Melipat kaum perempuan 

dalam gumpalan kapas 

Menguburnya dalam pasir 

Memilikinya seperti benda,  

Melepasnya ke sawah di siang 

hari seperti sapi 

Dan mengembalikannya ke 

kandang pada malam hari 

Kita memberlakukan hak istri 

seperti kuda pacuan 

Dipukul agar berlari kencang 

Tanpa perasaan, tanpa cinta da 

kerinduan 



 

 

 

Tanpa kasih sayang 

Kita memerlakukannya sebagai 

alat 

Untuk bekerja da dipekerjakan 

Kemudian kita terlelap 

meninggalkan mereka di 

tengah api 

Di tengah tanah berlumpur 

Mereka terbunuh tanpa luka 

Dan kita campakkkan di tengah 

perjalanan. 

Seperti terngiang di telingaku 

cacian para lelaki pembaca 

puisi ini, mereka melaknatku 

Ku harap kalian memahaminya 

dari sisi yang ku inginkan. 

(Nugroho, 2007, h. 25) 

 

 

 



 

 

 

  
Ku tinggalkan hatiku terluka di 

dalam kelas. Ku patrikan tetes 

darahku di atas kapur tulis. 

Dan sungguh teramat aneh, 

kapur itu tetap memerah meski 

luka berwarna cerah. 

(Nugroho, 2007, h. 37) 

 

 

 

  
Apakah perkataan ini adalah 

karyaku? 

Aku sedang mergukan 

sekelilingku 

Ragu dengan buku-buku dan 

tulisanku 

Ragu dengan jari-jariku 

Ragu dengan paduan dan 

pilihan warnaku 

Apakah ini semua karyaku? 

Atau ada pihak lainyag 

 



 

 

 

mengambil peran? 

(Nugroho, 2007, h. 43) 

 

 

 

  
Seberapa besar kumencintainya 

Izinkan aku menggambar 

bilangannya untukmu 

Cintaku sebanyak bilangan 

nafas dan sejauh kaki 

melangkah 

Cintaku memenuhi hari-hari 

Aku mengejarnya dengan cinta 

karena kewajiban dan tugasku 

adalah memberi cinta 

sebagaimana laki-laki yang 

selalu mengejar perempuan 

untuk mengambil haknya. 

Ku tuliskan cinta putih seputih 

dan sesuci hamba Tuhan 

dengan salatnya 

Ku senandungkan kesetiaan 

dan cinta yang selalu pasang 

ku sematkan kepercayaan dan 

iman masa kecil, biru dan lugu 

 



 

 

 

kepada orang-orang suci yang 

beranjak pergi 

Membawa air mata dan 

senyumku 

Bila kelak Tuhan menghendaki 

Cintaku kan lebih suci setelah 

aku mati 

Cintaku kan lebih agung 

setelah nyawaku terapung, 

cintaku kan lebih subur saat 

jasad telah lelap di liang kubur. 

(Nugroho, 2007, h. 56) 

 

 

 

  
Wahai penyair, berapa banyak 

bunga yang tidak tahu untuk 

apa dan untuk siapa 

dipersembahkan? 

(Nugroho, 2007, h. 104) 

 

 



 

 

 

 

  
Ambil tanganku untuk kita 

mulai bersama 

Kini saatnya ku hempas segala 

duka 

Harus ku sambut datangnya 

zaman baru 

Yang membawakan untukku 

berita mekarnya bunga 

Sebelum ku tutup usia harus ku 

tentukan tempatku 

Di atas awan 

Diantara bintang gemintang 

Untuk ku sapu segala 

kepedihan dengan warna-warni 

ceria. 

(Nugroho, 2007, h. 124-125) 

 

 

 



 

 

 

  
  



 

 

 

Inside The Kingdom

The Hidden Face of Eve

 

 

.
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Syahid Widi Nugroho 

 
 

  
Michelle  berada di belakang 

kemudi mobil, dan Lumeis 

menemaninya di samping. 

Lima orang teman-teman yang 

lain berada di kursi belakang. 

Musik mulai terdengar keras 

dari tape mobil, dan perjalanan 

mereka menjadi pusat 

perhatian para lelaki. Paras 

yang cantik ditambah dengan 

perilaku yang mendobrak 

tradisi, membuat mereka 

seakan menjadi tujuh ekor 

kijang dalam kerumunan singa 



 

 

 

yag lapar. Perempuan 

mengendarai mobil sendiri 

apalagi ditambah dengan 

musik yang menghentak, 

memang masih menjadi 

pemandangan yang asing bagi 

masyarakat Riyadh. 

(Nugroho, 2007, h. 19) 

 

 

paras 

yangcantik ditambah dengan perilaku yang mendobrak tradisi, 

membuat mereka seakan menjadi tujuh ekor kijang dalam kerumunan 

singa yang lapar. Perempuan mengendarai mobil sendiri apalagi 

ditambah dengan musik yang menghentak, memang masih menjadi 

pemandangan yang asing bagi masyarakat Riyadh



 

 

 

 
 

  
Setelah membaca buku 

“Problematika kejiwaan: 

Sebuah pengantar, Ringkasan 

Solusi Psikologis, dan 

Pembahasan Teori Gender”, 

tergambar baginya bahwa para 

penulis buku ini tak akan bisa 

menyelesaikan masalah. 

Mereka tidak mungkin 

menjelaskan kepada Shedim 

apa penyebab Walid 

meninggalkan dirinya. Dua 

buku pertama adalah buku-

buku yang dipersiapkannya 

untuk dipelajari dengan 

seksama itu didapatkannya dari 

toko buku Jariri di Riyad. 

Sedangkan buku yang terakhir 

adalah hasil rekomendasi 

seorang sahabat kampusnya. 

Dia pun mendapatkannya dari 

Lebanon sebelum berangkat ke 

London. 

(Nugroho, 2007, h. 70) 



 

 

 

 

problematika kejiwaanbuku-buku yang dipersiapkannya untuk 

dipelajari dengan seksama

sebuah pengantar, ringkasan solusi psikologis, dan 

pembahasan teori gender

para penulis buku ini

 



 

 

 

 
  

Duhai untukmu, ku tulis semua 

surat ini, semoga mengilhami 

sebuah perubahan. 

Inilah malamku, cerita kemarin 

terangkai darimu, dan 

teruntukmu. 

(Nugroho, 2007, h. 10) 

 

 

 



 

 

 

  

 

The 

Girls of Riyadh

The Girls

gadis-gadis

 

 
 

  
Aisyah istri Nabi, berkata: 

“Rasulullah (Saw) tidak pernah 

memukul pembantu dan 

perempuan. Bahkan Rasulullah 

(Saw) tidak pernah memukul 

apapun dengan tangan 

mulianya. Sunan Ibnu Majah: 

2060. 



 

 

 

(Nugroho, 2007, h. 88) 

 

Rasulullah (Saw) tidak pernah memukul pembantu dan perempuan

 

  
Pembicaraan selanjutnya 

adalah tentang hal-hal yag 

berkaitab denga keluarga da 

rasa ingin tahu mengenai 

kecenderungan masing-masing. 

Harap-harap cemas dan 

sesekali keduanya pun saling 

tersipu bergantian. Mungkin 

ada hasrat yang tertahan. 

Mungkin ada rasa yang masih 

saling disembunyikan. 

Mungkin semua itu hanyalah 

strategi untuk saling menahan 

harga. 

(Nugroho, 2007, h. 127) 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

  
Berbeda dengan adiknya, 

Lumeis berkepribadian supel 

dan luas pergaulannya. Dengan 

tingkat Pendidikan yang tinggi, 

Lumeis mampu membangun 

relasi kuat dengan berbagai 

kelompok dan kalangan dari 



 

 

 

bawah hingga atas. Lumeis 

lebih berani melakukan resiko 

dan lompatan pemikiran. Di 

mata Tamara, Lumeis adalah 

gadis yang sembrono, lincah, 

dan cenderung genit. 

(Nugroho, 2007, h. 38) 

 

 

  
Ada surat-surat yang masuk ke 

inbox-ku dan menuduh bahwa 

aku meniru karya beberapa 

sastrawan, terutama dalam cara 

penulisan. Aku sendiri merasa 

nyaman dan menganggap 

mulia untuk mengakui bahwa 

aku meniru sebuah buku 

sebagaimana mereka katakan. 

Tetapi sebenarnya, sungguh 

kemampuanku sangat kecil da 

kerdil jika dibandingkan 

dengan para pujangga itu. 

Tetapi alangkah piciknya orang 

yang tidak mau meniru tokoh 

hebat yang dikaguminya! 

(Nugroho, 2007, h. 43) 



 

 

 



 

 

 

 

  
“Bukan begitu. Kamu harus 

pastikan ada apa diantara 

mereka?” kata Shedim 

memberi anjuran 

(Nugroho, 2007, h. 86) 

 



 

 

 

 
  

Dua minggu setelah pesta 

pernikahan Qamrah, Badriyah, 

Bibi tertua Shedim menerima 

banyak sekali telepon yang 

menanyakan perihal gadis itu 

dan mengajukan lamaran. 

Mungkin bermula dari kesan-

kesan mereka atas penampilan 

Shedim yang memesona 

selama perhelatan pesta 

Qamrah. Begitu banyaknya 

jumlah pelamar hingga bibi 

Badriyah mengambil kebijakan 

untuk memilih sendiri mereka 

itu. Dia melakukan penolakan 

bagi beberapa pelamar yang 

menurutnya kurang cocok 

dengan keponakannya, dan 

hanya memberitahukan 

beberapa pelamar berkualitas 

kepada Shedim dan ayahnya.  

(Nugroho, 2007, h. 22) 



 

 

 

 

mengambil kebijakan untuk memilih sendiri

mungkin bermula dari kesan-kesan mereka atas 

penampilan Shedim yang memesona selama perhelatan pesta 

Qamrah

 
“dua pekan setelah pernikahan Qamrah, Badriyah, bibi tertua Shedim, 

mendapat banyak telepon dari para pelamar yang menanyakan perihal 

Shedim. Badriyah melakukan penyelidikan atas para pelamar tersebut 

dengan caranya sendiri, dan menolak beberapa pelamar yang 

dianggapnya tidak sepadan dengan Shedim, sehingga Badriyah hanya 

memberitahukan kepada ayah Shedim dan Shedim beberapa pelamar 

yang dianggap sepadan dengan Shedim secara bertahap.” 

 

  
Shedim meninggalkan Walid 

dan ayahnya, hatinya bagaikan 

burung-burung sedang 

berkicau. 

(Nugroho, 2007, h. 30) 

 



 

 

 

 

 

 
 

  
Pada hari Valentine, Michelle 

mengenakan pakaian warna 

merah. Tas yang dibawa juga 

bernuansa merah. Demikian 

juga dengan teman-temannya 

di kampus. Hari itu kampus 

berwarna merah. Pakaian 

merah. 

(Nugroho, 2007, h. 58)  

 

pakaian

 
 



 

 

 

“pada hari Valentine, Michelle mengenakan kemeja warna hitam dan 

tas yang berwarna senada, begitu juga dengan teman-temanya. 

Sehingga pada hari itu kampus dipenuhi dengan nuansa merah”. 

 
 

  
Suatu hari mereka ingin 

bepergian, bersama teman-

teman yang lain dan sepakat 

mengadakan pertemuan di 

rumah Michelle. Gadis itu 

mengenakan celana dengan 

banyak saku yang 

menyembunyikan sisi 

kewanitaannya. Dia juga 

mengenakan kain lena yang 

menutupi rambut, serta 

kacamata gelap yang 

melindunginya dari terik 

matahari. 

(Nugroho, 2007, h. 18-19) 

 

 

kain lena

penutup kepala-Bandana-

 
 



 

 

 

  
Meski mempunyai kemiripan 

fisik, Lumeis dan Tamara 

saudara kembarnya-

mempunyai kebiasaan dan 

pemikiran yang jauh berbeda. 

(Nugroho, 2007, h. 37)  

 

Tamara
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